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Abstrak.

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki ragam suku dan budaya. Salah satu industri penting untuk
pertumbuhan Indonesia adalah sektor pariwisata, industri pariwisata yang dimaksud adalah hotel, restoran,
transportasi, kerajinan tangan, dan lain sebagainya yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan
berkembangnya sektor ekonomi. Indonesia memiliki 231 juta penduduk dengan agama islam, hal ini sangat
berpengaruh terhadap industri pariwisata. Mastercard Crescentrating Global Travel Market Index pada
laporannya di tahun 2019 menyebutkan pada tahun 2026 diprediksi akan ada 230 juta wisatawan muslim secara
global yang akan melakukan perjalanan, sehingga setiap daerah atau negara harus bersiap untuk hal ini.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer melalui penyebaran
kuesioner dengan tujuan untuk menguji niat bepergian masyarakat muslim Kota Batam ke Pulau Bali. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
penyebaran data melalui google form. Data yang berhasil dikumpulkan dan diuji sebanyak 400 data. Hasil
pengujian ditemukan bahwa variabel religiusitas, sikap terhadap kota non-muslim, risiko halal memiliki
pengaruh terhadap niat bepergian masyarakat muslim Kota Batam ke Pulau Bali.

Kata kunci: Risiko Halal, Religiusitas, Sikap terhadap Kota Non-Muslim, Pulau Bali, Niat Berpergian.

Abstract.

Indonesia is one of the countries that has a variety of ethnicities and cultures. One of the important industries
for Indonesia’'s growth is the tourism sector, the tourism industry in question is hotels, restaurants,
transportation, handicrafts, and so on which can create jobs and the development of the economic sector.
Indonesia has 231 million people with the religion of Islam, this is very influential on the tourism industry.
Mastercard Crescentrating Global Travel Market Index in its 2019 report states that in 2026 it is predicted
that there will be 230 million Muslim tourists globally who will travel, so every region or country must prepare
for this. This research is a quantitative study using primary data through the distribution of questionnaires
with the aim of examining the travel intention of the Muslim community of Batam City to Bali Island. The
research method used is quantitative research using a questionnaire as a tool for distributing data through
google form. The data collected and tested were 400 data. The test results found that the variables of religiosity,
attitudes towards non-Muslim cities, halal risk have an influence on the travel intention of the Muslim
community of Batam City to Bali Island.

Keywords: Halal Risk, Religiosity, Attitudes towards Non-Muslim Cities, Bali, Travel Intention.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara
yang memiliki ragam suku dan budaya.
Indonesia merupakan Negara kepulauan di
Asia Tenggara yang mempunyai total
penduduk sebanyak 273,52 juta jiwa pada
tahun 2023 (BPS Indonesia, 2023). Salah
satu industri penting untuk pertumbuhan
Indonesia adalah sektor pariwisata (Elistia,
2020). Industri pariwisata yang dimaksud
adalah  hotel, restoran, transportasi,
kerajinan tangan, dan lain sebagainya yang
dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan
berkembangnya sektor ekonomi (Lestari,
2019). Artikel (Travel &  Tourism
Development Index, 2022) menjelaskan
industri pariwisata indonesia berada di
urutan 32 dari total 117 negara di dunia.
Indonesia naik 12  peringkat  jika
dibandingkan dengan capaian di tahun 2019
atau tahun terakhir prapandemi (Fauzan,
2022). Ada paradigma baru yakni industri
halal dalam sektor pariwisata (Hendy
Mustiko Aji and Istyakara Muslichah,
2020). Artikel (Mastercard-CrescentRating,
2022) menjelaskan pada tahun 2022
populasi umat islam telah mencapai dua
miliar populasi dan terdistribusi di sekitar
200 negara. Sebanyak 25% umat muslim
yang tersebar di seluruh dunia dari populasi
global. Data sebaran umat muslim terbanyak
di beberapa negara dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:
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Sumber: CNBC Indonesia (2023)

Gambar 1. Negara dengan Jumlah
Penduduk Muslim Terbanyak

(Muhammad Nursyamsi, 2019) adanya
permintaan internasional akan wisata halal
sehingga menyebabkan wisata halal menjadi
mengglobal dan setiap negara seharusnya
memanfaatkan adanya peluang ini dan
berupaya untuk menghasilkan produk dan
jasa yang halal dan dapat dipercaya oleh
wisatawan muslim.

Ma'ruf Amin selaku wakil presiden
Indonesia memiliki permintaan khusus
kepada Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi  Kreatif untuk  melakukan
pengembangan potensi wisata halal di
Indonesia, karena Indonesia memiliki
potensi yang besar untuk wisata halal.

Mastercard Crescentrating Global
Travel Market Index (GMTI) pada
laporannya di tahun 2019 menyebutkan pada
tahub 2026 diprediksi akan ada 230 juta
wisatawan muslim secara global yang akan
melakukan perjalanan. Terjadi perputaran
uang dari wisata halal yang meningkat
sebelumnya di tahun 2017 sebanyak 177
miliar dollar AS menjadi 274 miliar dollar
AS pada tahun 2023 menurut Global Islamic
Economy Report (Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Indonesia, 2023). Oleh
karena hal yang dijelaskan diatas maka
penelitian terkait kunjungan wisata muslim
ke Pulau Bali masih sangat diperlukan
perkembangannya dan masih menjadi isu
yang menarik.

Niat Bepergian

Niat bepergian memiliki dua sumber
yakni pribadi dan informasi. Niat bepergian
diartikan sebagai keinginan yang dimiliki
olen seseorang dimana akan terbentuk
sebuah persepsi sebagai sarana informasi
yang penting dalam melakukan bepergian.
Selain faktor diatas, faktor keamanan dan
risiko juga menjadi faktor yang menentukan
niat bepergian seseorang (Lam, 2020).
Penelitian lainnya menurut (Hendy Mustiko
Aji and Istyakara Muslichah, 2020)
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mengartikan bahwa pengambilan keputusan
merupakan sebuat niat bepergian dimana
keagamaan juga sangat mempengaruhi
keputusan untuk bepergian, dimana ada
persepsi pada umat muslim secara khusus
dimana adanya risiko makanan yang
disajikan harus dapat dipercaya halal
terutama pada daerah dan negara-negara
dengan mayoritas masyarakat non-muslim.
Niat berpergian merupakan persepsi
subjektif dari konsumen untuk melakukan
perjalanan dengan tujuan spesifik (Derinta
Entas, 2022). Niat untuk bepergian oleh
wisatawan adalah kemungkinan yang
mereka rasakan untuk  mengunjungi
destinasi dalam jangka waktu tertentu. Dari
hal tersebut diatas yang telah dijelaskan
maka keputusan wisatawan pada masa

mendatang menentukan untuk melakukan
bepergian adalah  setelah  wisatawan
memutuskan dengan pasti tidak ada

keraguan akan risiko yang muncul dan telah
melakukan persiapan yang matang (Sean M.
Hennessey, 2016).

Menurut (Mohd Hafiz Hanafiah,
2020) sikap konsumsi mempengaruhi niat
bepergian seorang wisatawan muslim.
Penelitian lainnya oleh (Ahmed M. AdelXin
Dai, 2020), wisatawan muslim cenderung
lebih lama dalam memutuskan untuk
melakukan sebuah perjalanan, wisatawan
mencoba mengumpulkan sebanyak-
banyaknya informasi untuk mengunjungi
sebuah  destinasi  dengan  mayoritas
masyarakat non-muslim.

Hubungan Religiusitas terhadap Sikap
pada Kota Non-Islam

Religiusitas merupakan sifat
seseorang yang terkait dengan norma dan
agama yang menjadi identitas diri. Semakin
besar religiusitas seseorang maka semakin
besar juga hal tersebut mempengaruhi
perilakunya. Oleh karena itu religiusitas
memiliki dampak dalam sikap seseorang
menentukan atau membuat sebuah keputisan
bepergian. Sikap yang dimaksud disini
adalah dimana seseorang menentukan
destinasi pariwisata halal (Berto Mulia
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Wibawa, 2022) dimana dari hasil penelitian
sikap memiliki pengaruh terhadap sikap.
Penelitian lainnya oleh (Hendy Mustiko Aji
and Istyakara Muslichah, 2020) dan
(Lenggoeni, 2020) juga memiliki hasil yang
sama yaitu religiusitas memiliki pengaruh
terhadap sikap.

Hubungan Risiko Halal dan Sikap pada
Kota  Non-Islam terhadap Niat
Berpergian

(Mehkar Sherwani and Afzaal Ali,
2018) menjelaskan  bahwa  adanya
peningkatan permintaan akan produk halal
pada negara non-muslim seperti Jerman
sedangkan pasokan produk berkurang.
Negara-negara dengan mayoritas non-
muslim harus  dapat  memberikan
kepercayaan dan  keyakinan  kepada
wisatawan akan produk yang disajikan agar
keraguan dan  ketidakpercayaan tiap
wisatawan untuk berkunjung dapat teratasi.
Seperti halnya di Jerman, tidak semua
produk lokal dan internasional yang
ditawarkan memiliki logo halal pada tiap
kemasan. (Hendy Mustiko Aji and Istyakara
Muslichah, 2020) juga menjelaskan bahwa
ada pengaruh  risiko  halal  yang
mempengaruhi wisatawan untuk
mengunjungi Korea, ada pengaruh risiko
halal terhadap sikap dalam memutuskan
untuk melakukan kunjungan ke Korea.
Penelitian lainnya oleh (Lenggoeni, 2020)
(Berto Mulia Wibawa, 2022) bahwa adanya
pengaruh signifikan dari risiko halal yang
mempengaruhi sikap seseorang dalam
memutuskan untuk melakukan bepergian
atau kunjungan ke sebuah negara atau
destinasi.

Risiko Halal
// \\\‘\

7 Sl ,

. Sikap Terhadap - Niat Berpergian
\\‘ Kota Non-Islam ///

Gambar 2. Model Penelitian

Religiusitas

Hipotesis pada penelitian ini adalah:
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H: : Religiustas berpengaruh signifikan
terhadap Risiko Halal

H2 : Religiusitas berpengaruh signifikan
terhadap Sikap terhadap Kota Non-Islam
H3 : Risiko Halal dan Sikap terhadap Kota
Non-Islam berpengaruh signifikan positif
terhadap Niat Bepergian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ialah penelitian yang

bersifat menguji setiap hipotesis (hypotesis
testing) untuk menjelaskan fenomena dalam
bentuk hubungan antar variabel dan
digolongkan sebagai penelitian dasar,
dimana diarahkan untuk memecahkan
masalah teori yang dihasilkannya, dapat
mendasari pemecahan masalah praktis
misalnya penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan perilaku
manusia (Sujarweni, 2022).
Studi penelitian ini  menguji beberapa
variable yakni variable independen (variabel
yang mempengaruhi) dan variabel dependen
(variabel yang dipengaruhi) yang terdiri dari
religiusitas yang di mediasi oleh persepsi
risiko halal, sikap terhadap kota non-islam
dengan variabel dependen niat berpergian.

Objek Penelitian

Populasi adalah keseluruhan jumlah
yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai  Kkarakteristik dan kualitas
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
diteliti. (Sujarweni, 2022). Populasi pada
penelitian ini adalah Penduduk Kota Batam
jumlah sebanyak 1.196.396 jiwa yang

dihitung dengan menggunakan rumus
slovin.
N
1+ Ne?
Gambar 3. Rumus Slovin
Keterangan:

n : Jumlah sampel
N: Jumlah populasi
E: Batas error tolerance (E= 0, 05)

~ 1.196.396

"= 141196396 (0.052
| 1.196.396

"= 72,991.99

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan pada penelitian ini adalah
data primer yang diperoleh dari responden.
Kuesioner ini kepada responden di Kota
Batam. Kuesioner ini bersifat tertutup di
mana responden bisa memilih jawaban yang
tersedia. Kuesioner ini diukur dengan
menggunakan skala Likert 5 poin (dengan
rentang 1 adalah sangat tidak setuju, 2 adalah
tidak setuju, 3 adalah netral, 4 adalah setuju,
5 adalah sangat setuju). Analisis data adalah
suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memproses dan menganalisis data yang telah
terkumpul. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan analisis kuantitatif di mana
merupakan suatu bentuk analisis yang
diperuntukkan bagi data yang dapat
dikelompokkan ke dalam kategori yang
berwujud angka-angka (Jaya, | Made Laut
Mertha, 2020). Analisis deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk
menggambarkan berbagai karakteristik data
yang berasal dari suatu sampel (Sujarweni,
2022).

Uji Validitas adalah penelitian
dijelaskan sebagai suatu derajat ketepatan
alat ukur penelitian tentang isi atau arti yang
sebenarnya yang diukur paling tidak yang
dapat kita lakukan dalam menentukan
validitas suatu instrument pengukuran
adalah menghasilkan derajat yang tinggi dari
kedekatan data yang diperoleh dengan apa
yang kita yakini dalam pengukuran (Shields
& Rangarajan, 2013). Kualitas instrumen
penelitian ditentukan oleh dua kriteria yaitu
validitas dan realibilitas. Item pertanyaan
dinyatakan valid jika memiliki signifikansi
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factor 0,6 atau > 0,6. Uji Uji reliabilitas
merupakan ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal
yang berkaitan dengan kontruk-kontruk
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variable dan disusun dalam bentuk
kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh butir
pertanyaan. Jika nilak Alpha > 0,60 maka
reliabel (Sujarweni, 2022).

Uji t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara individual dalam
menerangkan variabel dependen (Jaya, |
Made Laut Mertha, 2020). Koefisien
determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan sampai dengan satu. Nilai adjusted R2
yang mendekati satu berarti kemampuan
variabel-variabel independent memberikan
hamper semua informasi yang dibutuhkan
untuk  memprediksi  variasi  variabel
dependen (Jaya, | Made Laut Mertha, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Dari 400 Kkuesioner yang telah
dikumpulkan dan dilakukan pengujian. Data
dikumpulkan  melalui  media  sosial
instagram, whatsapp grup, dan media
komunikasi lainnya. Data dikumpulkan
dengan cara mengunjungi dan menyebarkan
link kuesioner dan melakukan publikasi
pada insta story. Dari hasil pengujian
didapatkan hasil bahwa perempuan lebih
banyak mengisi responden dengan usia
terbanyak 21-30 tahun dan karyawan swasta
dikarenakan perempuan lebih senang untuk
melakukan liburan dibandingkan laki-laki.
Berdasarkan sumber (Team, 2020), (Alfri,
2016) yang melakukan perjalanan wisata
ialah berusia 21-30 tahun hal ini disebabkan
usia 21-30 tahun masih single atau sendiri
sehingga belum memiliki tanggungan dan
mempunyai keputusan atas dirinya sendiri,
memiliki tabungan dan kesehatan yang baik
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dan memiliki banyak waktu luang untuk
berlibur ke Kota Bali. Menurut artikel
(Anggakara, 2022) bekerja seharian penuh
7-8 jam membuat badan dan pikiran menjadi
lelah sehingga Kkinerja karyawan tidak
maksimal, sehingga diperlukan liburan
untuk menghibur diri. Sebanyak 246
responden yang berkunjung ke Pulau Bali
sebanyak 1-3 kali. Hal ini menunjukkan rata-
rata setiap penduduk muslim di Kota Batam
yang mengunjungi Kota Bali sebanyak 1-3
kali menurut artikel (Hapsari, 2019) Pulau
Bali bukan hanya memiliki pantai, tetapi
juga memiliki keindahan alam seperti
persawahan, danau, air terjun, dataran tinggi,
dan sunset. Bali juga memiliki udara yang
sejuk. Selain itu berdasarkan sumber
(Kemenparekraf, 2022), tidak hanya karena
keindahannya alamnya, tapi Bali juga berada
di baris terdepan dalam transformasi
pariwisata di Indonesia.

Demografi Responden

Perempuan 21-30 tahun Karyawan Svasta 13 kali

JenisKelamin Usia

Gambar 4. Demografi Responden

Pekerjaan Kunjungan

Dari hasil pengolahan data uji validitas dan
reliabilitas dinyatakan seluruh data valid dan
reliabel maka tidak dilakukan penghapusan

data sehingga seluruh data akan
diikutsertakan untuk pengolahan data
selanjutnya.
Tabel 1. Uji t

Variable t Sig Kesimpulan
Religiusitas - 9.80 .00  Signifikan
Risiko Halal
Religiusitas - 13.62 .00  Signifikan
Sikap Terhadap
Kota Non Islam

61
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Risiko Halal - 9.32 .00  Signifikan
Niat Bepergian
Sikap Terhadap  14.18 .00  Signifikan

Kota Non Islam -
Niat Bepergian

a. Dependent Variable: Risiko_Halal
Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Hasil ini  menunjukkan  bahwa
terdapat  pengaruh  signifikan  antara
identifikasi religiusitas dan risiko halal.
Hasil uji regresi menerangkan bahwa
semakin positif nilai religiusitas seseorang
maka semakin tinggi juga risiko halal yang
dirasakan di Pulau Bali. Hasil penelitian ini
sejalan dengan (Hendar, 2019) dan (Olya,
2018) dan hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan (Aji, Muslichah, & Seftyono, 2020).
Hasil ini dapat signifikan dikarenakan
hampir kebanyakan responden setuju bahwa
agama mempengaruhi kehidupan responden
dan mengerti mengenai konsep halal
berdasarkan ajaran agama dan merasa bisa
memenuhi kebutuhan halal seperti tempat
ibadah, makanan halal saat berada di Pulau
Bali. Hasil pengujian lainnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
identifikasi religiusitas dan sikap terhadap
kota non-islam. Hasil uji menerangkan
bahwa semakin positif nilai religiusitas
seseorang maka semakin tinggi juga sikap
yang dihasilkan terhadap kota non-islam.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Berto
Mulia Wibawa, 2022), (Lenggoeni, 2020),
(Hamira Zamani-Farahani, 2012), (Hendy
Mustiko Aji and Istyakara Muslichah,
2020). Dari hasil ini responden merasa
berpergian ke Pulau Bali itu menyenangkan
dan masyarakat non-islam di Pulau Bali
memberikan sikap yang ramah terhadap
pengunjung atau wisatawan muslim di Pulau
Bali. Hasil uji nilai risiko halal terhadap
sikap kepada kota non-islam yakni
signifikan dan hasil penelitian ini sejalan
dengan (Berto Mulia Wibawa, 2022),
(Hendy Mustiko Aji  and Istyakara
Muslichah, 2020) dan (Mohammad Jamal
Khan, 2019). Responden  memiliki
kekhawatiran akan produk halal di Pulau

Bali, responden memahami konsep halal dan
merasa nyaman saat berpergian ke Pulau
Bali karena masyarakatnya yang ramah
terhadap wisatawan muslim hal ini
menandakan bahwa responden memiliki niat
untuk berpergian ke Pulau Bali di masa
depan jika ada kesempatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian ini adalah
terdapatnya pengaruh religiusitas, sikap
terhadap kota non-muslim dan risiko halal
terhadap niat bepergian wisatawan ke Pulau
Bali. Dari hasil penelitian seluruh variabel
ditemukan memiliki pengaruh terhadap niat
bepergian masyarakat muslim Kota Batam
mengunjungi Pulau Bali.

Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah dari hasil pengujian lainnya
bersumber pada uji koefisien determinasi
terdapat variabel lainnya yang memengaruhi
niat berpergian dan tidak terdapat dalam
penelitian ini yaitu sebesar 51,2%. Variabel
tersebut  seperti motivasi melakukan
perjalanan (Evan J. Jordan, 2017), (Viet
Hoang Nguyen, 2021), (Mohsin, 2017),
(Ying-Chan Liu, 2018). Persepsi risiko
untuk melakukan perjalanan (Ahmad Shukri
Yazid, 2018), e-wom (Chun Pei Chu, 2018),
(Hanandeh Ahmad, 2019), citra destinasi
(Sung Hee Park, 2016), (Elvin Alvandi,
2020). Selain itu, penulis merekomendasi
agar  penelitian  selanjutnya  dapat
menggunakan pendekatan, model, dan
sampel yang berbeda yang juga memiliki
pengaruh terhadap keinginan berkunjung
seperti penelitian yang diteliti oleh (Tuan
Mansor & Ngah, 2018); (Verma & Chandra,
2018) dan (Leung, 2019). Bagi pemilik
bisnis yang berada pada kota yang bukan
mayoritas muslim juga dapat mengurus surat
izin/sertifikasi halal agar menarik wisatawan
muslim ke kota tersebut, sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal (JPH), semua
produk yang masuk, beredar, dan
diperdagangkan di Indonesia harus memiliki
sertifikat halal. Kewajiban ini diatur lebih
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lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor
39 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Jaminan Produk Halal, yang
menetapkan  penahapan  penerapannya.
Tahap pertama kewajiban sertifikat halal ini
akan berakhir pada 17 Oktober 2024.
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